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Mamuju – Pembangunan Jembatan Perintis Garuda yang dilaksanakan oleh
Kodim 1418/Mamuju terus menunjukkan progres yang signifikan. Pembangun
strategis yang berlokasi di Desa Pati’di, Kecamatan Simboro, Kabupaten Mamuju
ini menjadi harapan baru bagi masyarakat dalam meningkatkan aksesibilitas dan
perekonomian daerah. Senin (4/5/2026).

Bangun Infrastruktur



Di tengah medan yang cukup menantang, personel TNI bersama warga setempat
tampak bahu-membahu menyelesaikan setiap tahapan pekerjaan. Mulai dari
pemasangan rangka, penguatan struktur, hingga penyiapan lantai jembatan,
seluruh proses dikerjakan dengan semangat gotong royong yang tinggi.

Komandan Kodim 1418/Mamuju, Kolonel Arm Andang Radianto, S.A.P.,
menyampaikan bahwa progres pembangunan saat ini telah memasuki tahap
lanjutan dan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

“Pembangunan Jembatan Perintis Garuda ini merupakan bagian dari upaya kami
dalam membantu pemerintah daerah mempercepat pembangunan infrastruktur,
khususnya di wilayah yang membutuhkan akses penghubung,” ujar Kolonel
Andang.

Ia juga menegaskan bahwa keterlibatan masyarakat menjadi faktor penting
dalam percepatan pembangunan. Sinergi antara TNI dan warga tidak hanya
mempercepat proses pengerjaan, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan
dan kepedulian terhadap pembangunan desa.

Keberadaan jembatan ini nantinya diharapkan dapat mempermudah mobilitas
warga, terutama dalam mengangkut hasil pertanian dan memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Selain itu, akses pendidikan dan layanan kesehatan juga akan
semakin terbuka dengan tersambungnya jalur transportasi yang lebih layak.

Dengan progres yang terus meningkat, pembangunan Jembatan Perintis Garuda
ditargetkan dapat segera rampung dan memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat Mamuju.

Semangat gotong royong yang ditunjukkan dalam pembangunan ini menjadi
cerminan kuatnya kemanunggalan TNI dan rakyat dalam membangun negeri,
khususnya di wilayah pelosok yang masih membutuhkan sentuhan
pembangunan infrastruktur.


